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RINGKASAN 

Era Inka Hakim, 216.010.511.65, Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah Cair 

Pada Industri Tahu di Pabrik Panen, Kelurahan Pakunden Kota Blitar, Skripsi, Jurusan 

Teknik Sipil, Universitas Islam Malang, Dosen Pembimbing: (I) Dr. Ir. Hj Eko 

Noerhayati, M.T., (II) Anit Rahmawati, S.ST., M.T. 

 Indonesia termasuk negara berkembang yang mempunyai beberapa kuliner 

khas salah satunya tahu. Tahu merupakan jenis makanan sumber protein dengan bahan 

dasar kacang kedelai (Grylin Spp) yang ada disetiap daerah di Indonesia. Sehingga 

banyak berdirinya industri pabrik tahu. Industri tahu berjalan pesat sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk, namun kebanyakan industri yang memproduksi tahu 

masih menggunakan peralatan konversional dan sederhana. 

 Air limbah tahu memiliki dampak negatif seperti pencemaran lingkungan yang 

terjadi akibat limbah yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu dan mencemari badan 

ari. Maka limbah tahu perlu diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. 

 Salah satu pengolahan yang efektif yaitu dengan proses Biofilter Anaerob. Data 

primer pada perencanaan ini adalah data pemakaian debit air bersih, debit air limbah 

Tahu, data karakteristik air limbah serta data hasil uji laboratorium yang meliputi 

konsentrasi COD, BOD, TSS dan pH. Data sekunder meliputi baku mutu air limbah 

Tahu sesuai peraturan Gubernur Jawa Timur No 72 Tahun 2013. Peta wilayah serta 

HSPK Kota Blitar Tahun 2020. Hasil analisis kandungan air limbah adalah sebagai 

berikut, BOD = 1864 mg/l, COD = 5490 mg/l, TSS = 3630 mg/l, pH = 5. Hasil 

perhitungan desain Biofilter Anaerob dimensi bak ekualisasi (4,2 m x 2,4 m x 2 m), 

dimensi bak pengendap kompartemen 1dan 2 (1,2 m x 2 m x 2 m), (0,6 m x 2 m x 2 

m), Biofilter Anaerob tiap kompartemen (0,80 m x 1,2 m x 2 m) sebanyak 2 buah. 

Presentase removal COD dan BOD = 74,38% dan 83,31%.  

Kata Kunci: Biofilter Anaerob, IPAL, Limbah, Tahu.  

  



 

 

 

SUMMARY 

 

Era Inka Hakim, 216.010.511.65, Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah Cair 

Pada Industri Tahu di Pabrik Panen, Kelurahan Pakunden Kota Blitar, Skripsi, Jurusan 

Teknik Sipil, Universitas Islam Malang, Dosen Pembimbing: (I) Dr. Ir. Hj Eko 

Noerhayati, M.T., (II) Anit Rahmawati, S.ST., M.T. 

 Indonesia is a developing country that has several special culinary delights, 

one of which is tofu. Tofu is a type of food source of protein with the basic ingredients 

of soybeans (Grylin Spp) that exist in every region in Indonesia. So that many tofu 

factory industries were established. The tofu industry is growing rapidly in line with 

the increase in population, but most industries that produce tofu still use simple and 

conventional equipment. 

 Tofu waste water has negative impacts such as environmental pollution that 

occurs due to waste generated from the tofu manufacturing process and pollutes the 

body of water. So the tofu waste needs to be treated first before being discharged into 

water bodies. 

 One effective treatment is the Anaerobic Biofilter process. The primary data in 

this plan are data on the use of clean water discharge, Tofu waste water discharge, 

waste water characteristics data and laboratory test data including concentrations of 

COD, BOD, TSS and pH. Secondary data includes tofu waste water quality standards 

according to East Java Governor Regulation No. 72 of 2013. Regional map and HSPK 

of Blitar City 2020. The results of the analysis of wastewater content are as follows, 

BOD = 1864 mg/l, COD = 5490 mg/l, TSS = 3630 mg/l, pH = 5. The calculation results 

of Anaerobic Biofilter design equalization tank dimensions (4 m x 2.4 m x 2 m), 

sedimentation basin dimensions 1 and 2 (1.2 m x 2 m x 2 m), ( 0.6 m x 2 m x 2 m), 2 

Anaerobic Biofilters per compartment (0.80 m x 1.2 m x 2 m). The percentage of COD 

and BOD removal = 74.38% and 83.31%, respectively. 

Keywords: Anaerobic Biofilter, IPAL, Waste, Tofu. 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara berkembang yang mempunyai beberapa kuliner 

khas salah satunya tahu. Tahu merupakan jenis makanan sumber protein dengan bahan 

dasar kacang kedelai (Grylin Spp) yang ada disetiap daerah di Indonesia. Sehingga 

banyak berdirinya industri pabrik tahu. Industri tahu berjalan pesat sejalan dengan 

peningkatan jumlah penduduk, namun kebanyakan industri yang memproduksi tahu 

masih menggunakan peralatan konversional dan sederhana. Industri tahu 

membutuhkan air untuk pemrosesannya, yaitu untuk proses pemilahan, perendaman, 

pengupasan kulit, pencucian, penggilingan, perebusan dan penyaringan (Mahardi, 

2016). Namun, proses produksi tahu yang dilakukan ini akan menghasilkan air limbah, 

air limbah tahu tersebut tidak diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. Air 

buangan limbah industri tahu yang langsung dialirkan ke sungai tanpa dilakukan 

pengolahan akan menyebabkan pencemaran lingkungan perairan (Indah, dkk. 2014). 

Industri pabrik tahu Panen yang berada di kelurahan Pakunden kecamatan 

Sukorejo, Kota Blitar. Memiliki luas wilayah sebesar 35 m², dengan jumlah produksi 

1500 kg/hari. Industri pabrik tahu ini telah menyatu dengan pemukiman penduduk, 

proses pembuatan tahu di pabrik ini menghasilkan 2 jenis limbah yaitu limbah cair dan 

limbah padat (ampas tahu), namun hanya limbah cair yang tidak dapat digunakan 

secara efektif. Industri tahu di pabrik Panen tidak memiliki sistem pengolahan limba



 

1 

 

cair sehingga pihak industri tahu langsung membang limbah cair ke badan sungai, 

maka perlu adanya instalasi pengolahan air limbah (IPAL). 

Sehingga sungai sekitar langsung terkena dampak berbahaya , jika limbah cair 

tahu tidak diolah (hanya disimpan atau diendapkan dalam tanah), maka akan 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Menurut hasil uji laboratorium jasa tirta Kota 

Malang, karakteristik limbah cair tahu pabrik Panen meliputi parameter pH = 5, BOD 

= 1864 mg/l, COD = 5490 mg/l, TSS = 363,0 mg/l. Dari hasil uji parameter tersebut 

air limbah cair tahu tidak sesuai dengan baku mutu Peraturan Pemerintah Lingkungan 

Hidup no. 5 Tahun 2014. 

Limbah cair industri tahu dapat diolah dengan menggunakan metode 

pengolahan Biofilter Anaerob. Biofilter Anaerob memiliki keunggulan yaitu dapat 

mereduksi senyawa organik yang besar. Akan tetapi, untuk pereduksian pathogen dan 

nutriennya rendah. Untuk mereduksi patogen, nutrien, dan senyawa organik lain secara 

maksimal, Biofilter Anaerob dikombinasikan dengan sistem Biofilter Aerob. Efisiensi 

pengolahan secara Biofilter Anaerob – Aerob ini sebesar 80-90% (Kaswinarni, 2007). 

Memanfaatkan teknologi pengolahan limbah tahu dengan sistem Biofilter Anaerob 

diharapkan dapat menghasilkan effluent yang ramah lingkungan sesuai dengan baku 

mutu Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014. Berdasarkan 

latar belakang diatas, perlu adanya suatu perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL) industri tahu dengan Biofilter Anaerob di Pabrik Panen.
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi permasalahan yang terjadi yaitu: 

1. Belum adanya pengolahan air limbah pada industri tahu di pabrik 

Panen. 

2. Pencemaran limbah cair tahu menyebabkan terjadinya perubahan warna 

air limbah pada industri tahu. 

3. Karakteristik BOD, COD, TSS, pH pada limbah industri pabrik tahu 

Panen melebihi baku mutu yang sudah ditetapkan oleh Peraturan 

Pemerintah Lingkungan Hidup No. 5 tahun 2014. 

4. Metode pengolahan air limbah industri tahu menggunakan metode 

Biofilter Anaerob. 

1.3  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapa besar debit air limbah yang terjadi? 

2. Bagaimana karakteristik BOD, COD, TSS, pH dalam pengolahan air 

limbah tahu? 

3. Bagaimana instalasi pengolahan air limbah (IPAL) pada industri tahu di 

pabrik Panen? 

  



  3 

 

 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan perencanaan ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui banyak debit air limbah yang dihasilkan oleh pabrik tahu. 

2. Mengetahui karakteristik BOD, COD, TSS, pH dalam pengolahan air 

limbah tahu. 

3. Mengetahui desain instalasi  pengolahan air limbah (IPAL) pada 

industri tahu di pabrik Panen. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari perencanaan ini adalah sebagi berikut: 

1. Manfaat dari perancangan yang dilakukan adalah desain pengolahan air 

limbah dapat dijadikan rekomendasi pembangunan instalasi Pengolahan 

air limbah (IPAL) pada industri tahu di pabrik Panen. 

2. Upaya perencanaan ini agar efluen air limbah dari industri pembuatan 

tahu dapat memenuhi baku mutu. 

3. Dengan terpenuhinya baku mutu menyebabkan industri pembuatan tahu 

gerhindar dari sanksi menuru Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Pasal 99 Ayat 1. 

4. Dapat merencanakan desain pengolahan air limbah industri tahu agar 

tidak mencemari lingkungan. 
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1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tidak merencanakan instalasi pengolahan air limbah (IPAL). 

2. Tidak membahas kinerja dari instalasi pengolahan air limbah (IPAL). 

3. Tidak membahas pengolahan air limbah tahu. 

4. Tidak menghitung biaya perencanaan (RAB) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Pada perencanaan ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan debit limbah cair tahu yang dihasilhan perhari pada 

industri tahu Q = 8,4 m³/hari. 

2. Kandungan dari effluent air limbah cair pada aindustri tahu yaitu: BOD 

sebesar 1864 mg/l, COD sebesar 5490 mg/l, TSS sebesar 363,0 mg/l, 

pH sebesar 5. Kualitas air limbah tahu sebelum dilakukan pengolahan 

semua parameternya tidak sesuai dengan baku mutu yang telah 

ditetapkan. 

3. Hasil perhitungan desain IPAL Biofilter Anaerob dimensi bak 

ekualisasi (1,2 m x 2,4 m x 2 m), dimensi bak pengendap kompartemen 

I (1,2 m x 2 m x 2 m), kompartemen II (0,6 m x 2 m x 2 m), Biofilter 

Anaerob tiap kompartemen (0,80 m x 1,2 m x 2 m) sebanyak 2 buah 

dengan presentase removal COD dan BOD sebesar 74,38 % dan 

83,31%. 

5.2 Saran 

Pada perencanaan ini ada beberapa saran dari penulis agar perencanaan 

selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik. Saran dari perencanaan ini adalah 

sebagai berikut
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1. Perlu dibuat unit water recycle untuk effluent dari IPAL agar air yang keluar dari 

IPAL dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat setempat. 

2. Diperlukan perencanaan lebih lanjut dengan menambahkan unit wetland yang 

ditanami dengan tumbuhan air yang mampu menyerap nitrogen untuk mengurangi 

kadar nitrogen yang terlalu tinggi sebelum dialirkan ke badan air. 
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